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Abstract : This research’s background is how society treatsdifabel (different able people). This treatment of course caused by how they socially construct disability itself. Therefore family is taken to look how they construct children with disability. Family is a small social group that can show most of society values, norms, and rules. Start from social construction that happen in family, this research conducted. Main question of this research is how family with disabled child constructs disability. In this research, social construction from Peter L Berger and Thomas Luckmann is used to analyze how realities construct socially. Qualitative method and phenomenological approach used in this research in order to answer question that given after look at background. By using purposive sampling take some family in YPAC, divided sample in to two categories, first is parents and the second is siblings of disabled children. Observation, interview, and literature study as collecting data method in this research. Result of this research shows that in externalization, they tend to have same result, which is by seeing disabled child in their family. Next step, parent’s and sibling’s objectivation had difference. When parents has objectivation as a sick or abnormal children, sibling’s objectiovation is that disabled child doesn’t really have different from any other child. Last, internalization of parents, show that they give their disable child treatment so that they can be normal or healthy. Meanwhile sibling’s internalization shows that they treat their disable sister or brother as sibling like any other. 
Keyword : Social construction, disabled child, family
Abstrak : Penelitian ini dilakukan setelah melihat bagaimana perlakuan terhadap difabel sangat ditentukan dari konstruksi sosialnya. Termasuk dalam keluarga sebagai gambaran kecil dari masyarakat. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : Bagaimana konstruksi sosial difabel dalam keluarga dengan anak difabel.  Riset ini menggunakan teori konstruksi sosial oleh Peter L Berger dan Thomas Luckmann. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sementara teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sampling yaitu keluarga dengan anak difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, wawancara, dan studi pustaka. Adapun keluarga yang dipilih adalah keluarga batih dengan mewawancara anak dan orang tua dalam keluarga dengan anak difabel. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dengan adanya anak difabel dalam keluarga merupakan bentuk eksternalisasi tersendiri dalam keluarga. Sementara pada tahap selanjutnya, terdapat perbeda antara orang tua dengan anak. Orang tua memiliki objektivasi bahwa anak sakit atau anak tidak normal. Sementara anak atau saudara dari anak difabel memiliki objektivasi bahwa anak difabel tidak berbeda dari anak kebanyakan. Namun melihat adanya keterbatasan yang dimiliki oleh anak difabel, saudaranya beranggapan bahwa wajar ketika mereka mendapatkan perhatian lebih. Sementara pada tahap internalisasi, ketika orang tua melakukan treatment khusus untuk melatih anak difabelnya agar mandiri, saudara dari anak difabel tidak melakukannya. 
Kata kunci : Konstruksi sosial, difabel, keluarga
PENDAHULUAN
Keanekaragaman ini tentunya memiliki berbagai dampak termasuk munculnya penilaian tertentu terhadap mereka yang berada diluar kelompok karena tidak memiliki kesamaan. Apa yang dinilai tidak sesuai dengan kesepakatan umum atas suatu hal akan menerima konsekuensi tertentu. Baik seperti penghargaan pada mereka yang penyimpangannya diterima oleh masyarakat, maupun hukuman. Karena tidak disukai oleh masyarakat. Dalam hal seperti ini, kesepakatan umum tentang suatu hal, yang sering diistilahkan sebagai nilai, memiliki peran sangat penting dalam mengkonstruksi apa dan bagaimana seseorang harus bertingkah. Ketika sudah terinternalisasi ke dalam individu, nilai tersebut akan menunjukkan bagaimana dia bertingkah termasuk bagaimana memperlakukan dirinya sendiri maupun semua hal yang berada di luar dirinya.
Sayangnya, apa yang dikonstruksikan terhadap orang lain tidak selalu menimbulkan sikap yang baik pada mereka. Kelompok yang dianggap berbeda cenderung dijauhi,  dikucilkan, dipinggirkan, dianaktirikan dari kelompok yang tidak bisa menerima mereka. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Pellerone dan Bellomo (2015) bahwa seseorang dengan etnosentrisme yang tinggi  dan reaksi terhadap out-group menunjukkan penolakan terhadap difabel.  Juga apa yang disampaikan oleh Monedero, Cuesta, dan Angulo (2014) yang menggambarkan bagaimana kesulitan yang dihadapi oleh difabel, terutamanya perempuan difabel. Tidak diikut sertakan dalam system pendidikan, pelatihan kerja, bahkan pelayanan kesehatan dialami oleh perembuan difabel. Dalam artikelnya juga dijelaskan hasil laporan WHO (World  Health Organization) menunjukkan bahwa perempual difabel di seluruh dunia memiliki tingkat pendidikan rendah serta keterpurukan dalam lingkungan dan ekonomi.
Di Negara berkembang seperti Indonesia, masalah tentang difabel dapat masih mendapat perhatian yang kurang dari pemerintah. Utami dalam Harahap dan Bustanuddin (2015) menyampaikan bagaimana difabel masih diposisikan sebagai bagian dari masyarakat yang “dicacatkan”. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana ritual, mitos, symbol, media massa yang mencitrakan difabel sebagai kelompok yang identik dengan belas kasih, ketidakmampuan, dan abnormalitas. Akibatnya, partisipasi dalam pengambilan kebijakan tentang difabel kurang digagas, bahkan oleh difabel itu sendiri. Hambatan yang mereka alami terjadi ketika berinteraksi dengan adanya attitudinal barrier (hambatan sikap) maupun arsitektural
Tidak semua orang paham bahwa meskipun difabel memiliki keterbatasan, melakukan aktivitas yang biasa dilakukan orang pada umumnya bukan hal yang tidak bisa dilakukan. Hanya saja ketika mereka melakukannya, mereka memiliki caranya sendiri untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan di sini diartikan sebagai kebutuhan dasar yang dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari seperti makan, mandi, dan berbagai kegiatan merawat diri lain. Oleh karena itu muncul sebutan difabel yang merupakana kronim dari differently abled peopleyang jika diartikan secara harfiah adalah kemampuan yang berbeda. Isitlah ini dipopulerkan Mansour Fakih. Dia menilai penggunaan istilah baik cacat maupun disable dinilai memberikan label negatif yang terkesan tidak berdaya. Oleh karena itu Mansour Fakih (2002: 304) memperkenalkan istilah baru yaitu difabel dalam bukunya tersebut.
Perubahan sebutannya menggambarkan bagaimana pandangan yang dikonstruksi masyarakat terhadap difabel berubah seiring berjalannya waktu. Adanya perubahan konstruksi terhadap difabel dapat dilihat dengan upaya yang merupakan dampak dari diratifikasinya Konvensi mengenai Hak-Hak penyandang disabilitas pada tahun 2011. Dulunya difabel hanya dianggap sebagai objek dalam pembangunan nasional, sehingga lebih disingkirkan dari usaha untuk berkontribusi membangun bangsa. Tapi setelah ada ratifikasi terlihat ada upaya untuk mengikutsertakan difabel dalam pembangunan dengan seperti adanya pemberdayaan dan pemenuhan hak.
Melihat adanya perubahan pandangan ini menarik rasanya untuk mengkaji bagaimana proses konstruksi atas difabel. Selain dari konsturksi sosial yang dibentuk pada masyarakat secara umum, bagaimana konstruksi sosial terjadi dalam lingkup kelompok kecil yang berhadapan dengan difabel sendiri juga kajin yang tidak kalah menarik. Mereka yang sehari hari beraktifitas dengan difabel merupakan kelompok utama yang dapat menciptakan citra baru pada difabel. Karena mereka dekat dan dapat memberi dukungan pada difabel agar lebih peduli pada isu difabel itu sendiri. Ialah keluarga, keluarga inti khususnya, kelompok kecil yang menjadi tempat dimana individu menjadi bagian dari sebuah lembaga.
Keluarga merupakan lembaga pertama yang dimiliki oleh seorang individu. Melalui institusi ini, individu melewati berbagai tahap untuk nantinya mereka siap bermasyarakat. Dalam keluarga individu akan diberi bekal melalui pemenuhan fungsi keluaga oleh anggotanya. Adapun fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pengaturan seksual, reproduksi, sosialisasi, afeksi, proteksi, penentuan status, dan ekonomis (Horton, Hunt, 1996 : 274-279). 
Dengan berbagai fungsi dan peran, keluarga pasti secara sengaja atau tidak akan berperan penting dalam pengkonstruksian seseorang. Nilai-nilai yang diterima sejak kecil hingga dewasa akan mempengaruhi caranya untuk menilai atau mengkonstruksi suatu peristiwa. Selain itu, pengalaman yang dimiliki seseorang juga mempengaruhi bagaimana dia memiliki konstruksi atas sebuah fenomena termasuk juga terkait dengan difabel. Untuk itu penelitian tentang konstruksi sosial pada difabel dalam keluarga dengan anak difabel menjadi menarik untuk dikaji.
Dari apa yang dijelaskan di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:Bagaimanakonstruksisosialdifabeldalamkeluargadengananakdifabel. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konstruksi sosial difabel dalam keluarga dengan anak difabel. Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah Menjadi bahan untuk memperluas wawasan dan memperdalam kajian tentang konstruksi sosial difabel, Dapat memperkaya kajian-kajian teori sosiologi, khususnya teori-teori yang berkaitan dengan masalah  konstruksi sosial difabel, Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian sejenis secara mendalam, Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Creswell (2015: 105) mendefinisikan studi fenomenologi sebagai deskripsi dari pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena.Tujuan dari fenomenologi adalah mereduksi pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi tentang esensi atau inti sari universal. Sementara teknik pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sampling yaitu keluarga dengan anak difabel di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta. 
Validitas Data adalah tahap dimana keabsahan data diperiksa kembali. Adapun dalam penelitian ini teknik validasi data yang digunakan adalah triangulasi. Dengan memilih teknik validasi data triangulasi, maka penelitian ini akan melibatkan bukti penguat dari beragam sumber yang berbeda untuk menerangkan tema atau prespektif. Untuk mendapatkan sumber data yang akan digunakan untuk validitas dapat digunakan cara yang sama seperti dengan teknik pengumpulan data. Misalnya saja wawancara, jika mengambil Dengan terpilihnya triangulasi sumber, berarti dalam penelitian ini akan diperiksa keabsahannya dengan mencocokk anantara sumber data yang diperoleh baik data primer dari wawancara atau observasi, maupun data sekunder seperti dokumen atau berkas terkait penelitian. Adapun upaya yang dilakukan untuk validasi data yaitu dengan melakukan wawancara dengan orang yang terdekat informan, dengan wawancara kepada guru sekolah ataupun terapis yang bekerja di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta, juga sesama ibu atau wali murid dari siswa di Yayasan Pembinaan Anak Cacat.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, wawancara, dan studi pustaka. Adapun keluarga yang dipilih adalah keluarga batih dengan mewawancara anak dan orang tua dalam keluarga dengan anak difabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses konstruksi sosial sendiri merupakan proses pemaknaan yang berlangsung pada setiap individu kemudian disepakati secara bersama. Proses pemaknaan ini bisa menjadi berbeda lantaran tidak semua individu memiliki pengalaman yang sama. Dalam mendapatkan pengalaman tersebut, seorang individu akan menjalani kehidupan dan berinteraksi dengan banyak hal. Dari proses interaksi tersebut akan berpengaruh pada bagaimana individu memandang atau menilai sebuah fenomena. 
Adapun dalam melihat konstruksi sosial, dua dimensi yang mempengaruhi terbagi menjadi dimensi internal dan eksternal. Pembagian ini berdasarkan apa yang ditemui oleh indiividu dalam kesehariannya. Dimensi internal kaitannya dengan apa yang berada sangat dekat dengan individu. Yang mereka mendapatkannya tanpa pengaruh orang lain. Seperti ketika mereka mengamati sesuatu. Selain itu, dimensi internal jika dikaitkan dengan penelitian ini juga berhubungan dengan kelompok terdekat yang mempengaruhi mereka, yaitu keluarga. 
Jika dikaitkan dengan penelitian ini, berdasarkan hasil pengumpulan data, dimensi internal yang dimiliki oleh informan terbagi menjadi dua, yaitu pengamatan terhadap anak dan juga pengaruh dari keluarga. Informan yang merupakan anggota keluarga dengan anak difabel, pasti telah mengamati adanya perbedaan yang dimiliki oleh anaknya, baik secara fisik maupun nonfisik. Perbedaan tersebut mereka dapati ketika melihat perkembangan anaknya yang tidak sesuai dengan anak-anak pada umumnya. Oleh karenanya, konstruksi sosial yang muncul di benak mereka adalah bahwa anak difabel adalah anak yang tidak normal. 
Karena perkembangannya yang berbeda, mereka juga menilai bahwa kemampuan anak difabel berbeda dengan anak normal. Seperti perbedaan tingkat kemampuan. Ketika anak normal bisa memahami dengan cepat, lain halnya dengan anak difabel yang harus dijelaskan perlahan saat berhadapan dengan suatu permasalahan. Anggota keluarga harus sabar dan cenderung tidak memaksa pada anak difabel. 
Selain kemampuan kognitif, kemampuan anak difabel juga berbeda dalam hal kemandirian. Informan melihat adanya keterbatasan kemampuan bergerak. Keterbatasan ini membuat informan menilai bahwa anak difabel lebih tergantung pada orang lain dari pada anak normal. Oleh karenanya, anak difabel harus selalu dibantu karena dinilai sebagai anak yang tidak berdaya. 
Beberapa informan juga mendapati bahwa anak difabel merupakan anak yang egois. Mereka menilai bahwa anak difabel cenderung memiliki kemauan yang kuat dan harus tercapai tanpa peduli lingkungan sekitarnya. Dan ketika menginginkan sesuatu, anggota keluarga lain cenderung untuk mengalah. Hal ini menunjukkan adanya dominasi oleh anak difabel secara tidak langsung. 
Anggota keluarga sebagai individu merasa lebih beruntung karena dirinya tidak memiliki kekurangan fisik seperti anak difabel. Sehingga dalam memperlakukan anak difabel mereka juga cenderung berbeda dengan ketika memperlakukan anak yang tidak difabel. Informan dalam hal ini orang tua cenderung untuk menuntut anak yang bukan difabel untuk mengerti keadaan saudaranya sehingga mereka bisa mengalah dan mengutamakan anak difabel. Ini merupakan salah satu bentuk pemenuhan fungsi keluarga, yaitu fungsi sosialisasi. Orang tua mengajarkan pada anaknya tentang bagaimana menghadapi anak difabel dalam keluarga. 
Munculnya anak difabel sendiri merupakan salah satu bentuk eksternalisasi yang dimiliki oleh anggota keluarga. Dengan mengamati bagaimana anak menjadi difabel, perkembangannya, juga kemampuan yang dimiliki informan sudah memulai proses konstruksi sosial. 
Setelah pada dimensi internal mereka mengetahui ada perbedaan pada anak difabel, informan akan mencari sumber pengetahuan lain sehingga mereka bisa mengatasi anak difabelnya. Pengetahuan ini didapatkan dari dimensi eksternal. Dimensi eksternal yang merupakan pengaruh pada konstruksi sosial individu yang berasal dari luar. Mereka tidak hanya memiliki persepsi akan apa yang diamatii, tapi juga respon orang lain terhadap apa yang mereka amati. Seperti tanggapan dari tenaga medis, dokter dan terapis, yang mereka temui. Pandangan yang tadinya beranggapan bahwa anak difabel merupakan anak yang tidak normal tidak berdaya, berubah. Mereka yang tadinya sekedar pasrah, tahu bagaimana harus memperlakukan anak difabel setidaknya dari segi medis. Kemudian informan beranggapan bahwa anak difabel akan bisa mandiri ketika mereka menjalani terapi. Paling tidak ketika menjalankan terapi, anak difabel tidak lagi mengalami kaku otot di anggota tubuhnya sehingga bisa melakukan aktivitas dan tidak terlalu tergantung pada orang di sekitarnya. 
Selain mendatangi dokter atau terapis yang menangani anaknya, tidak jarang konstruksi sosial difabel juga dipengaruhi oleh sumber informasi lain seperti seminar tentang anak difabel. Yayasan Pembinaan Anak Cacat sebagai yayasan yang menaungi sekolah luar biasa tempat anak difabel memperoleh pendidikan, tidak jarang mengadakan seminar dalam rangka mengedukasi keluarga dengan anak difabel. Karena ketika menangani anak difabel tidak bisa hanya dipasrahkan pada tenaga medis atau sekolah saja. Namun lingkungan rumah juga harus mendukung untuk perkembangan anak.
Beberapa informan yang tadinya belum mengetahui kebutuhan anak difabel secara psikis, tidak menempatkan anaknya di lembaga pendidikan yang inklusif atau khusus. Maka dari itu, sebagai anggota keluarga, mereka menempatkan anaknya di taman kanak kanak umum dalam artian tidak khusus difabel. Di sini mereka menemui bagaimana respon orang lain terhadap anak difabel. Informan melihat adanya ketidaksiapan yang dimiliki oleh lingkungan tersebut. Tadinya mereka beranggapan bahwa dengan menyatukan anak difabel bersama anak normal, anak difabel bisa belajar untuk menjadi anak normal. Namun, hal ini ternyata merupakan keputusan yang salah karena di TK umum, mereka tidak dapat memahami dan cenderung mengalami kemunduran. Belum lagi lingkungan bersama anak-anak lain yang seumuran anak difabelnya. Ini adalah usia di mana anak akan sering bermain dan berlarian, lalu bagaimana dengan anak difabel yang tidak mampu berdiri? Mereka hanya bermain dengan temannnya yang mau duduk bersama mereka. Melihat hal ini, sebagai anggota keluarga mereka menilai lingkungan belum siap menghadapi anak difabelnya. Belum siap di sini diartikan sebagai belum mampu untuk mengalah seperti yang mereka lakukan.
Selain respon yang mereka lihat dari anak yang berada di sekitar anak difabel, informan juga dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan tempat tinggal mereka. Ada informan yang mengijinkan anak difabel untuk bermain bersama anak seumuran mereka di sekitar lingkungan tinggal mereka, ada pula yang tidak. Keputusan tersebut tentu diambil dari beberapa hal yang mempengaruhi mereka. Beberapa orang tua tidak mengijinkan anak difabel untuk bermain di luar rumah karena menilai lingkungannya tidak siap dengan anak difabel. Kekhawatiran akan ejekan, pengucilan, dan juga keisengan oleh anak kecil dengan menjatuhkan anak difabel dari kursi rodanya membuat orang tua tidak berani memberi ijin untuk anak difabel bermain di luar rumah.
Lain halnya dengan informan yang mengijinkan anaknya untuk bermain di lingkungan luar rumah. Selain karena tempat tinggal mereka berada di perkampungan yang relatif lebih sepi, mereka melihat respon anak lain yang bermain bersama anak difabel. Ketika anak lain bisa menerima anak difabel, orang tua tidak lagi khawatir akan terjadi bullying. Adapula informan yang mendukung anak difabel untuk bermain di luar rumah. Ketika anak  difabel bermain di luar rumah, dia dapat memainkan permainan yang dilakukan bersama. Dalam hal ini sepak bola adalah permainan yang dilakukan oleh anak difabel tersebut. Informan yang mendorong anak difabel untuk bermain di luar rumah merasa bahwa dengan bermain sepak bola, anak difabel belajar untuk lebih maskulin dari pada hanya sekedar bermain boneka. 
Adapula informan yang mengaku biasa ketika anaknya bermain di luar rumah. Ketika anak difabel bermain di luar rumah, dia akan mengendarai sepeda roda tiga untuk bermain. Orang di sekitarnya pun anak-anak sudah tahu dan tidak lagi asing dengan adanya anak difabel yang bermain dengan sepeda roda tiga. Penerimaan lingkungan ini berpengaruh pada konstruksi sosial anak difabel yang dimiliki anggota keluarga. Dia tidak lagi memandang anak difabel sebagai beban semata, karena setidaknya anaknya bisa melakukan mobilitas dan berinteraksi dengan orang di sekitar lingkungan dia tinggal.
Namun selain respon positif yang diterima dari dimensi eksternal, informan juga mendapati adanya respon negatif berupa penolakan terhadap anak difabelnya. Disampaikan oleh informan bahwa dalam benaknya anak difabel bukan merupakan anak yang mandiri dan harus selalu didampingi. Anggapan terrsebut terkonstruksi setelah anak difabel tidak diterima untuk bersekolah di sekolah luar biasa yang terletak dekat dengan rumahnya. Di sekolah tersebut hanya menerima anak difabel yang mandiri. Sehingga dia harus mencari sekolah di kota lain yang mau menerima anaknya. 
Ketika sudah menemukan sekolah, informan ini mengalami hambatan lagi. Seperti bagaimana mengantar anak difabel ke sekolah. Perjalanan yang jauh harus ditempuh. Ketika anak difabel masih kecil, perjalanan tidak begitu masalah. Namun seiring perkembangnya, anak difabel memiliki badan yang tidak kecil lagi. Sehingga ketika mengantarnya ke sekolah, informan harus menali anaknya dengan kain agar tidak jatuh dari motor. Tidak jarang dia menerima pertanyaan karena hal tersebut. Dan yang dilakukan bukan menjelaskan bahwa anaknya adalah difabel pada penanya. 
Berbagai respon, pengetahuan yang diperoleh dari seminar, buku, internet, tenaga medis, dan juga dari orang tua, baik dari dimensi internal maupun eksternal merupakan bentuk eksternalisasi yang diterima oleh informan. Mengingat eksternalisasi diartikan sebagai proses dimana kenyataan sosial terjadi di luar individu. Proses eksternalisasi juga bisa dikatakan sebagai proses pengekspresian diri oleh orang lain sebelum diinterpretasikan pada individu. (Berger, Luckman, 1999 : 149)
Sementara pengetahuan tentang difabel yang tercipta setelahnya merupakan hasil dari proses konstruksi sosial yang selanjutnya, yaitu objektivasi. Objektivasi sendiri diartikan sebagai proses ketika objek menampilkan maksud subjektif dalam komunikasi manusia. Dari proses ini dapat dilihat bahwa Berger dan Luckman menggambarkan bagaimana proses konstruksi sosial yang tadinya berlangsung di luar individu pada tahap eksternalisasi, mulai masuk pada individu, dengan munculnya pemaknaan. Adapun objektivasi yang dimiliki oleh informan terkait anak difabel bermacam-macam. Dari dimensi internal sendiri, yang membentuk bagaimana anak difabel dipandang sebagai seseorang yang tidak berdaya oleh anggota keluarga lain. Hal ini menunjukkan selain adanya pengaruh dimensi internal, ada bentuk internalisasi yang terlihat dari adanya sosialisasi dari anggota keluarga. 
Salah satu bentuk internalisasi yang dapat dilihat adalah adanya aturan dari orang tua mereka yang menyebabkan informan memahami bagaimana harus memperlakukan anak difabel seperti orang tua mereka. Informan diberitahu untuk mengalah pada anak difabel karena kondisi fisik mereka. Dan pengetahuan tersebut benar-benar terinternalisasi melalui sosialisasi primer yang mereka dapatkan. 
Meski memiliki proses internalisasi yang berbeda, informan lain yang merupakan orang tua dari anak difabel, memiliki sikap yang berbeda pula terhadap anak difabel.  Proses internalisasi dialami oleh informan melalui sosialisasi sekunder, yaitu melalui tenaga medis. Anak difabel yang dikonstruksikan sebagai anak yang sakit sehingga membutuhkan penanganan khusus benar-benar tertanam di benak mereka. Sehingga dalam memperlakukan anak difabel, informan cenderung memperlakukan mereka seperti anak yang sakit. Tidak hanya itu, melalui dimensi eksternal ketika informan berhadapan dengan orang lain yang merespon anaknya pun dapat mempengaruhi bagaimana mereka mengkonstruksikan anak difabel.  
Dari data yang didapat, konstruksi sosial anak difabel dalam keluarga masih menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara konstruksi sosial anggota keluarga dengan masyarakat pada umumnya. Label tentang anak difabel seperti sosok yang tidak berdaya masih dilekatkan bahkan oleh anggota keluarganya sendiri. Tidak peduli bagaimana progres yang telah dimiliki oleh anak difabel, mereka masih dipandang sebagai sosok yang tidak berdaya.
Selain melabeli anak difabel sebagai sosok yang tidak berdaya, karena perbedaan yang dimilikinya, tidak jarang informan juga melabeli anak difabel sebagai anak berkebutuhkan khusus. Sehingga mereka harus mendapatkan penanganan khusus untuk dapat menjalankan keseharian. Kekhususan ini membuat informan memaklumi ketika anak difabel mendapatkan perhatian khusus. Ada pula informan yang melabeli anak difabel sebagai anak yang egois. Mereka beranggapan bahwa anak difabel selalu ingin menang sendiri karena tidak terbiasa mengalah.

KESIMPULAN 
Memiliki keluarga difabel tentu bukan sebuah hal yang merupakan pilihan. Karena memiliki anggota keluarga dengan stigma tertentu pada masyarakat bukanlah hal yang mudah. Ini juga dialami oleh keluarga dengan anak difabel yang ditemui di Yayasan Pembinaan Anak Cacat. Dalam keluarga tersebut tentunya juga mengalami proses yang nantinya akan berpengaruh pada bagaimana memperlakukan anak difabel. Ialah konstruksi sosial sebuah teori yang dipilih untuk mengkaji fenomena ini. Karena pada dasarnya beda atau sama, difabel atau bukan merupakan sebuah konstruksi yang terus bergilir dari waktu ke waktu. Melalui teori konstruksi sosial, dapat dilihat adanya tiga momen yang dilalui. Yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Ketiga momen ini menggambarkan bagaimana realitas yang tadinya berada diluar individu, mulai masuk kedalam diri dengan unsure subjektif dan menjadi sebuah pengetahuan, kemudian adanya intersubjektif yang melegitimasi bahwa pengetahuan subjektif tadi telah berubah menjadi realitas yang diyakini objektif dan benar benar terjadi. Proses ini tentunya juga terjadi pada keluarga difabel.
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